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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh kekuatan tungkai dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan teknik analisis jalur untuk
analisis datanya. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa STKIP YPUP Makassar
yang menjadi pengurus UKM Olahraga dengan sampel berjumlah 40 orang. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung yang diberikan Kekuatan Tungkai (X1) terhadap
Kemampuan Menggiring Bola (YY) sebesar 0.382 yang diperoleh dari nilai Beta. Adapun nilai
X1 yakni sig = 0.015 < 0.05 yang menandakan bahwa variabel X1 berpengaruh signifikan
terhadap Y. Sedangkan pengaruh Kelincahan (X2) terhadap Kemampuan menggiring bola (Y)
memiliki pengaruh sebesar 0.431 dengan nilai sig = 0.007 < 0.05 yang menandakan bahwa
variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap Y. Pengaruh tidak langsung X1 melalui X:
terhadap Y adalah perkalian antara nilai Beta X: terhadap X> dengan nilai Beta X, terhadap
Y, sehingga diperoleh persamaan 0.684 x 0.431 = 0.295. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut, dapat diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0.382 dan pengaruh tidak
langsung sebesar 0.295. Hal tersebut menandakan bahwa Kekuatan Tungkai memiliki
pengaruh langsung lebih besar terhadap Kemampuan Menggiring Bola.

Kata kunci: Kekuatan Kaki, Kelincahan, Dribble, Permainan Futsal

ABSTRACT

This study is a descriptive study that aims to determine how much influence leg strength and
agility have on the ability to dribble. The research method used is a survey method with path
analysis techniques for data analysis. The population in this study were students of STKIP
YPUP Makassar who were the administrators of the Sports UKM with a sample of 40 people.
The results of this study indicate that the direct effect of Leg Strength (X1) on Dribbling
Ability () is 0.382 which is obtained from the Beta value. The X1 value is sig = 0.015 <
0.05 which indicates that the X1 variable has a significant effect on Y. Meanwhile, the agility
(X2) effect on the ability to dribble (Y) has an effect of 0.431 with a sig value = 0.007 < 0.05
which indicates that the X2 variable has a significant effect. on Y. The indirect effect of X1
through X2 on Y is the multiplication between the Beta value of X1 against X2 and the Beta
value of X2 on Y, so that the equation 0.684 x 0.431 = 0.295 is obtained. Based on the results
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of thesecalculations, it can be seen that the direct effect value is 0.382 and the indirect effect
is 0.295. This indicates that Leg Strength has a greater direct influence on Dribbling Ability.

Keywords: Leg Strength, Agility, Dribble,Futsal game

PENDAHULUAN

Teknik menggiring bola merupakan
salah satu faktor yang sangat penting dalam
permainan futsal karena dapat menunjang
terciptanya sebuah gol. Kemampuan
menggiring bola yang baik utamanya
didukung oleh unsur-unsur kebugaran

jasmani yaitu kecepatan, daya ledak,

kekuatan otot, daya tahan, kelenturan,
keseimbangan,  ketepatan,  koordinasi,
tenaga, dan kelincahan. Kelincahan

merupakan salah satu aspek kondisi fisik
yang banyak diperlukan dalam cabang
olahraga futsal. Dalam kelincahan terdapat
faktor fisik yang pendukung seperti tinggi
badan dan berat badan. Dalam permainan
futsal kekuatan tungkai juga sangat
berpengaruh dalam menggiring bola saat
bermain futsal. Kekuatan tungkai adalah
komponen kondisi fisik seseorang tentang
kemampuannya dalam menggunakan otot

untuk menerima beban sewaktu bekerja.

Menggiring bola merupakan salah
satu teknik dasar yang paling dominan
digunakan dalam permainan futsal. Pada
dasarnya  menggiring  bola  adalah
menendang terputus-putus atau pelan,
menggiring bola dalam permainan futsal
dapat menggunakan berbagai bagian kaki
seperti menggiring bola menggunakan kaki
bagian dalam, bagian luar dan punggung
kaki. Teknik menggiring bola ini perlu

dikuasai oleh setiap pemain futsal untuk

menciptakan peluang dalam mencetak gol.

Menurut (JUSTINUS LHAKSANA,
2012)Teknik menggiring bola merupakan
keterampilan mutlak yang harus dimiliki
pemain futsal. (M. Toha, 2020)Permainan
futsal merupakan olahraga yang dimainkan

oleh 5 orang termasuk penjaga gawang dan

biasanya dimainkan di dalam suatu
ruangan.

(Koger, 2007)mengatakan bahwa:
“Menggiring  bola  adalah  metode

menggerakan bola dari satu titik ke titik
lain di lapangan dengan menggunakan
kaki”. Konsep dasar yang harus dikuasai
dalam menggiring bola dengan baik dan
(Koger, 2007) adalah
sebagai berikut: (1) Ketika menggiring

benar menurut

bola, usahakan agar bola terus berada di
dekat kaki.

keras, sebab bola akan bergulir terlalu jauh,

Jangan menendang terlalu

(2) Giringlah bola dengan kepala tetap
tegak. Jangan memusatkan perhatian pada
bola dan kaki. (3) Jika bergerak ke arah
musuh, perhatikanlah pinggang dan arah
kaki. Pinggang dan arah kaki menunjukkan
ke mana mereka akan bergerak. (4)
Gunakan beberapa gerak tipu untuk
mengecoh lawan, misal tubuh condong ke
kanan tetapi dengan mendadak berbelok ke
Kiri, (5) Variasikan kecepatan lari dengan
mengubah-ubah kecepatan dan berbelok
secara mendadak, musuh yang mengejar

atau menghadang akan terkecoh dan
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kehilangan keseimbangan, (6) Giringlah
bola menjauhi musuh, paksalah mereka
mengejar dan usahakan selalu bergerak ke
ruang terbuka dilapangan. (7) Carilah
teman satu tim yang bebas dari kepungan
lawan agar dapat segera mengoper bola.

Pelatihan dan pengajaran tentang teknik
bermain, taktik dan tekni serta latihan
kondisi fisik dan mental yang baik menjadi
faktor penting untuk mencapai prestasi
bermain futsal yang tinggi. Oleh karena itu,
penguasaan teknik dasar dalam bermain
futsal perlu di tingkatkan. (Achmad Karim,
2021) merupakan daya penggerak setiap
kegiatan atau aktivitas fisik. Kekuatan otot
tungkai yang dimiliki oleh setiap pemain
akan memberi dampak positif dalam

pengembangan teknik kemampuan

menggiring  bola  pada  permainan

sepakbola.  Kekuatan  otot  tungkai
mempunyai peranan yang besar terhadap
kemampuan  menendang bola pada
permainan sepakbola. Kekuatan merupakan
daya penggerak setiap kegiatan atau
aktivitas fisik. Kekuatan otot tungkai yang
dimiliki oleh setiap pemain akan memberi
dampak positif dalam pengembangan
teknik kemampuan menendang bola pada
permainan sepakbola (Yusuf, P. M., 2016).
Kecepatan adalah salah satu hal yang ada
dalam bagian tersebut, kecepatan adalah
kemampuan seseorang untuk bergerak atau
berpindah tempat dalam waktu yang

sesingkat-singkatnya. (Aufa, 2021)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif dan metode yang digunakan
adalah metode korelasi dengan teknik
analisis regresi untuk analisis datanya.
Lokasi
Kampus STKIP YPUP Makassar.

penelitian ini dilaksanakan di

a. Populasi
adalah

Keseluruhan dari semua objek yang

Pengertian populasi
akan diteliti. menurut (Sugiyono,
2015) Populasi

generalisasi  yang

adalah wilayah
terdiri  atas
obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan  kuantitas  serta
karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah populasi mahasiswa Prodi
Penjaskesrek STKIP YPUP
Makassar.
b. Sampel
Menurut  (Arikunto, 2006)sampel
adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Apabila populasi
kurang dari 100 maka sampel yang
diambil adalah semuanya, namun
apabila populasi berjumlah lebih
dari 100 maka sampel yang diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau
lebih, maka sampel yang diambil
dalam

atau yang digunakan

penelitian ini berjumlah 40 orang
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mahasiswa  Prodi
STKIP YPUP Makassar.

Penjaskesrek

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini, meliputi : Tes kekuatan otot
tungkai(Widiastuti, 2017a), tes
kelincahan (Widiastuti, 2017b)

kemampuan menggiring bola (Endan
Sepdanius, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji normalitas data merupakan uji
untuk mengukur apakah data penelitian
terdistribusi secara normal sehingga dapat

digunakan dalam statistik parametrik.

dapat digunakan dalam statistik

parametrik.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel  Statist A  Sig  Keterang
ic an

Kekuatan 0.069 0.0 0.20 Normal
Tungkai 5 0

Kelincah 0.116 0.0 0.19 Normal
an 5 1

Menggiri 0.132 0.0 0.07 Normal
ng 5 7

Berdasarkan tabel di atas hasil uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov
diketahui  hasil

Smirnov dapat untuk

masing masing variabel sebagai berikut:

1. Variabel

menunjukkan bahwa data tersebut

kekuatan tungkai  (X1)

berada pada sebaran normal, karena

nilai Sig. yang diperoleh sebesar 0.200

“Jurnal IImiah STOK Bina Guna Medan

lebih besar dari nilai taraf signifikan
yakni sebesar 0.05.

2. Variabel kelincahan (X2) menunjukkan

bahwa data tersebut berada pada
sebaran normal, karena nilai Sig. yang
diperoleh sebesar 0.191 yang lebih
besar dari nilai taraf signifikan yakni

sebesar 0.05.

3. Variabel

menunjukkan

menggiring  bola (YY)
bahwa data tersebut
berada pada sebaran normal, karena
nilai Sig. yang diperoleh sebesar 0.077
yang lebih besar dari nilai taraf

signifikan yakni sebesar 0.05.
Uji Linearitas Data

Uji linearitas dimaksudkan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan secara
linear antara variabel dependen terhadap
setiap variabel independen yang hendak
diuji.

1. Kekuatan  Tungkai  (Xi1) atas
Kelincahan (X2) Uji linearitas regresi
variabel Kekuatan Tungaki atas
Kelincahan diperoleh nilai Sig. pada
Deviation from Linearity sebesar 0.493
> 0.05. Hal ini menandakan bahwa
persamaan regresi X; atas X adalah
linear, berarti terdapat hubungan yang
linear antara kekuatan tungkai terhadap

kelincahan.

2. Kekuatan  Tungkai  (Xi1) atas
Kemampuan Menggiring Bola (Y) Uji
linearitas regresi variabel Kekuatan

Tungaki atas Kemampuan menggiring
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bola diperolen nilai Sig. pada
Deviation from Linearity sebesar 0.652
> 0.05. Hal ini menandakan bahwa
persamaan regresi Xi atas Y adalah
linear, berarti terdapat hubungan yang
linear antara kekuatan tungkai terhadap

kemampuan menggiring bola

3. Kelincahan (Xz) atas Kemampuan
Menggiring Bola (Y) Uji linearitas
Kelincahan atas

regresi  variabel

Kemampuan Menggiring Bola
diperoleh nilai Sig. pada Deviation
from Linearity sebesar 0.775 > 0.05.
Hal ini menandakan bahwa persamaan
regresi X, atas Y adalah linear, berarti
terdapat hubungan yang linear antara
kelincahan

terhadap  kemampuan

menggiring bola.
Uji Regresi Linear

Uji analisis regresi digunakan untuk

menguji  apakah  terdapat  pengaruh
langsung yang diberikan oleh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Uji regresi
linear dilakukan dengan menggunakan
variabel intervening yakni kelincahan.
Sehingga diperoleh dua model uji analisis
regresi yaitu pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung. Berikut

Tabel Uji regresi linear variabel bebas terhadap

variabel intervening.
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Error
1 (Const 341 .599 5.7 .000
ant) 3 02
Kekua .080 .014 684 5.7 .000
tan_T 84

ungkai

1. Dependent Variable: Kelincahan

Melalui rumus persamaan regresi
linear sederhana yaitu Y = a + bX maka
dengan berdasarkan tabel hasil hasil
analisis regresi linar sederhana dengan
menggunakan SPSS di atas dapat kita buat
rumus persamaan regresi linear sederhana
Y = 3413 + 0.08X. Adapun diketahui
bahwa nilai signifikansi dari kekuatan
tungkai (X1) = 0.000 yang menandakan
bahwa  variabel  kekuatan  tungkai
berpengaruh signifikan terhadap kelincahan
(X2). Adapun uji analisis regresi pengaruh
variabel kekuatan tungkai (Xi) melalui
kelincahan  (X2)
kemampuan menggiring bola (Y) dapat

dilihat pada tabel berikut.

variabel terhadap

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Xi
melalui Xz terhadap Y

Model Unstandardiz  Standa
ed rdized

Coefficients  Coeffi t Sig.

cients
B Std. Beta

Model Unstandardi  Standar

zed dized
Coefficients  Coeffic t Sig.

ients

B Std. Beta

Error
1 (Const - 1598 382 677
ant) .670

Kekuat .095 .037 .382 431 .015
an_Tu

ngkai

Kelinc .914  .318 431 .382 .007
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ahan

Variable
Menggiring Bola .

1.Dependent Kemampuan

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa pengaruh langsung yang
diberikan Kekuatan Tungkai (X1) terhadap
Kemampuan Menggiring Bola (YY) sebesar
0.382 yang diperoleh dari nilai Beta.
Adapun nilai X; yakni sig = 0.015 < 0.05
yang menandakan bahwa variabel X:
terhadap Y.

berpengaruh  signifikan

Sedangkan pengaruh Kelincahan (X32)
terhadap Kemampuan menggiring bola ()
memiliki pengaruh sebesar 0.431 dengan
nilai sig = 0.007 < 0.05 yang menandakan
bahwa variabel X> berpengaruh signifikan
terhadap Y.

Pengaruh tidak langsung X1 melalui X>
terhadap Y adalah perkalian antara nilai
Beta X1 terhadap X> dengan nilai Beta X»
terhadap Y, sehingga diperoleh persamaan
0.684 x 0.431 = 0.295. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut, dapat diketahui
bahwa nilai pengaruh langsung sebesar
0.382 dan pengaruh tidak langsung sebesar
0.295. Hal tersebut menandakan bahwa
Kekuatan Tungkai memiliki pengaruh
langsung lebih besar terhadap Kemampuan
Menggiring Bola.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan dapat
bahwa

disimpulkan mahasiswa yang

memiliki kemampuan menggiring bola
yang baik berasal dari mahasiswa yang

memiliki kekuatan tungkai dan kelincahan.
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Dimana persentase kekuatan otot tungkai,
kelincahan dan kemampuan menggiring
bola pada mahasiswa STKIP YPUP
Makassar masing-masaing berada pada

kategori sedang.
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